DAFTAR PUSTAKA

Agus, R. 2014. Pengaruh Senam Otak dengan Fungsi Kognitif Lansia Demensia
di Panti Wredha Drama Bakti Kasih Surakarta. Skripsi. Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Kusuma Husada. Surakarta.

Amtonis, 1., dan Husnul, U. 2014. Pengaruh Senam Otak Terhadap Peningkatan
Fungsi Kognitif. 1 (2) : 90-96.

Anonim. 2009. Jumlah Lansia di Indonesia : Gerontik Konsep Dasar. Edisi
Pertama. Cetakan Pertama. Fitramaya. Jakarta.

Ardiyanto, K. 2014. Pengaruh Senam Otak Terhadap Daya Ingat pada Lansia
dengan Dimensia di Desa Sidosari Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Skripsi. Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Muhammadiyah.
Pekajangan.

Azizah, LM. 2010. Keperawatan Usia Lanjut. Graha IImu. Yogyakarta.

Badan Pusat Statistik. 2016. Data Lansia. Badan Pusat Statistik,
<http:/www.badan pusat statistik.com/>. Diakses 16 Januari.

Bandiyah, S. 2009. Lanjut Usia dan Keperawatan Gerontik. Edisi Pertama.
Cetakan Pertama. Nuha Medika. Yogyakarta.

Dwi, S., Suyamto., dan Santoso, T. 2016. Pengaruh Senam Otak (Brain Gym)
Terhadap Tingkat Demensia Pada Lansia. IV (1) : 2338-4514.

Faham, M. 2009. Pengaruh Brain Gym Terhadap Fungsi Kognitif pada Usia
Lanjut. 9 (2) : 86-94.

Franc, Adri Y. 2012. Memaksimalkan Otak Melalui Senam Otak (Brain Gym).
Tranova Books. Yogyakarta.

Gunawan, Tri. 2011. Optimalkan Otak Kanan-Kiri Otak Tengah Otak Kecil.
Penebar Plus. Jakarta.

Liang citArdiani. 2009. Faktor Kesehatan Lansia : Gerontik Konsep Dasar. Edisi
Pertama. Cetakan Pertama. Trans Info Media. Jakarta.

Maryam. 2008. Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya. Salemba Medika.
Jakarta.

Menkokesra. 2008. Jumlah Lansia di Indonesia. Lima Besar Terbanyak di Dunia,
<http:/www. Menkokesra.go.id/content/view/2933/333/. Diakses 27 Mei
2018.

Muhammad. 2009. Fungsi Kognitif. Dalam Pengaruh Brain Gym terhadap
Fungsi Kognitif pada Lansia. 9 (2) : 86-94.



Murwani, A dan Priyantari, W. 2011. Tipe Kepribadian Lansia dalam Gerontik
Konsep Dasar. Trans Info Media. Jakarta.

Nugroho, W. 2008. Keperawatan Gerontik dan Geriatrik. EGC. Jakarta.

Nugroho. 2011.Penyakit Degeneratif dalam Dasar Keperawatan Gerontik dan
Asuhan Keperawatan Komunitas. Fitramaya. Jakarta.

Nugroho, W. 2014. Pengaruh Terapi Brain Gym Terhadap Peningkatan Fungsi
Kognitif Pada Usia Lanjut. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Nuryana., Aryati., dan Purwanto, S. 2008. Efektivitas Brain Gym dalam
Meningkatkan Konsentrasi Belajar pada Anak. Jurnal Ilmiah Berkala
Psikologi. 12 (1) : 88-99.

Priyoto, Ns. 2015. Proses Menua : Keperawatan Gerontik. Edisi Pertama. Cetakan
Pertama. Salemba Medika. Jakarta.

Ratnasuhartini. 2010. Memahami Kesehatan pada Lansia. Trans Info Media.
Jakarta.

Soejono cit Adriani. 2009. Proses Menua. Edisi Pertama. Gerontik Konsep Dasar.
Fitrayama. Jakarta.

Suardiman. 2014. Pengaruh Terapi Brain Gym Terhadap Peningkatan Fungsi
Kognitif Pada Usia Lanjut. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Suhartini, R. 2010. Penggolongan Lansia. Edisi Pertama. Cetakan Pertama. Trans
Info Media. Jakarta.

Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009. Manusia Lanjut Usia.
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 36. Jakarta.

Yuliati., dan Hidayaah Nur. 2017. Pengaruh Senam Otak (Brain Gym) Terhadap
Fungsi Kognitif Pada Lansia Di RT 03 RW 01 Kelurahan Tandes
Surabaya.10 (1) : 88-95.

Yusuf, Ah., Indarwati, R., dan Dwi, A. 2010. Senam Otak Meningkatkan Fungsi
Kognitif Lansia. 5 (1) : 79-86.






